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ABSTRAK

Ikhsan, Rifgi Khoirul. 2026. Orientasi Keagamaan Mahasiswa Dalam Lanskap
Pendidikan Agama Islam Digital: Telaah Atas Dinamika Ketokohan Habib. Tesis.
Magister Pendidikan Agama Islam, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., dan Dr. Slamet Untung,
M.Ag.

Kata Kunci: orientasi keagamaan mahasiswa, lanskap Pendidikan Agama Islam
digital, dinamika ketokohan habib.

Perkembangan media sosial telah menghadirkan ruang baru bagi distribusi narasi
keagamaan, termasuk berbagai isu mengenai ketokohan habib yang beredar secara
masif di ruang digital. Kondisi tersebut membawa konsekuensi terhadap cara
mahasiswa Pendidikan Agama Islam memaknai, menerima, dan menegosiasikan
otoritas keagamaan habib dalam kehidupan keberagamaan mereka. Penelitian ini
bertujuan menganalisis bagaimana mahasiswa memaknai, menerima, dan
menafsirkan berbagai isu tentang ketokohan habib di media sosial, serta
menganalisis dinamika transformasi orientasi keagamaan mahasiswa setelah
berinteraksi dengan narasi digital tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi hermeneutis dengan metode kualitatif yang didukung
data angket. Subjek penelitian adalah 40 mahasiswa semester 4 Program Studi
Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai
responden angket dan enam narasumber yang dipilih secara purposive untuk
wawancara mendalam. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
memaknai ketokohan habib tidak lagi secara tunggal berdasarkan legitimasi
genealogis, melainkan menempatkan keilmuan, akhlak, dan integritas personal
sebagai pertimbangan utama dalam menentukan otoritas keagamaan. Penerimaan
terhadap konten keagamaan habib berlangsung secara selektif melalui praktik
verifikasi, cross-check, dan evaluasi terhadap substansi ajaran yang diterima.
Penelitian ini menemukan tiga pola transformasi orientasi keagamaan, yaitu
orientasi yang tetap stabil, orientasi yang berubah secara kondisional, dan
orientasi yang mengalami transformasi signifikan menuju pola keberagamaan
yang lebih intrinsik dan substantif. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial
tidak mendorong sekularisasi keberagamaan, melainkan memfasilitasi
substansifikasi orientasi keagamaan mahasiswa, di mana standar keislaman yang
substantif semakin sentral dalam menentukan legitimasi otoritas keagamaan.
Penelitian ini merekomendasikan agar Pendidikan Agama Islam diarahkan pada
penguatan literasi digital keagamaan dan kemampuan evaluasi kritis mahasiswa
dalam menilai otoritas keagamaan di ruang digital.
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ABSTRACT

Ikhsan, Rifgi Khoirul. 2026. Religious Orientation of Students in the Landscape
of Digital Islamic Education: A Study on the Dynamics of Habib Figurehood.
Thesis. Master of Islamic Education, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisors: Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., and Dr. Slamet Untung,
M.Ag.

Keywords: students' religious orientation; the digital landscape of Islamic
education; dynamics of Habib authority.

The development of social media has created a new space for the distribution of
religious narratives, including various issues concerning the figurehood of habib
that circulate massively within digital spaces. This condition has consequently
influenced how Islamic Education students interpret, accept, and negotiate the
religious authority of habib in their religious lives. This study aims to analyze how
students interpret, receive, and understand various issues regarding habib
figurehood on social media, as well as to examine the dynamics of students’
religious orientation transformation after interacting with such digital narratives.
This research employed a hermeneutic phenomenological approach with a
qualitative method supported by questionnaire data. The subjects of this study
consisted of 40 fourth-semester students of the Islamic Education Study Program
at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan as questionnaire respondents and
six informants selected purposively for in-depth interviews. The data were
analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia. The
findings reveal that students no longer perceive habib figurehood solely based on
genealogical legitimacy; instead, they place greater emphasis on scholarship,
morality, and personal integrity in determining religious authority. The acceptance
of religious content delivered by habib occurs selectively through practices of
verification, cross-checking, and evaluation of the substance of the teachings
conveyed. This study identified three patterns of religious orientation
transformation: stable orientation, conditionally changing orientation, and
significantly transformed orientation toward a more intrinsic and substantive
religiosity. These findings indicate that social media does not encourage the
secularization of religiosity; rather, it facilitates the substantification of students’
religious orientation, in which substantive Islamic standards become increasingly
central in determining the legitimacy of religious authority. Therefore, this study
recommends that Islamic Education should be directed toward strengthening
religious digital literacy and enhancing students’ critical evaluation skills in
assessing religious authority within digital spaces.



KATA PENGANTAR

Terhadap segala proses yang dilalui, peneliti mengucapkan alhamdulillah,
segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala Tuhan semesta raya yang telah
melimpahkan rahmat-Nya dan segala energi positif-Nya yang membuat peneliti
mampu menyelesaikan pekerjaan besar ini. Sholawat serta salam senantiasa
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wa sallam
yang senantiasa menjadi suri tauladan bagi seluruh umat manusia. Dan semoga
kita mendapatkan syafaatnya di akhirat kelak.

Selanjutnya peneliti ingin menyampaikan rasa terimakasih yang tak terkira
kepada semua pihak yang membantu kelancaran penelitian tesis ini, dengan judul
“Orientasi Keagamaan Mahasiswa Dalam Lanskap Pendidikan Agama Islam
Digital: Telaah Atas Dinamika Ketokohan Habib.” baik berupa dorongan moril
maupun materil. Karena peneliti yakin tanpa bimbingan, bantuan maupun
dukungan tersebut, sulit rasanya bagi peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini.
Untuk itu, izinkan peneliti untuk menyampaikan ucapan terimakasih dan
penghargaan yang setinggi tingginya kepada:

1. Rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Prof. Dr. H. Zaenal
Mustakim, M.Ag.

2. Direktur Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Prof. Dr.
H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag.

3. Ketua Prodi Magister Pendidikan Agama Islam, UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, Prof. Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag.

4. Sekertaris Prodi Magister Pendidikaan Agama Islam, UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, Nurul Husnah Mustika Sari, M.Pd.

5. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., dan Dr. Slamet Untung, M.Ag.
Selaku dosen pembimbing tesis, yang telah meluangkan waktu dan
kesabarannya dalam membimbing dan memberi petunjuk sehingga tesis ini
dapat terselesaikan dengan baik.

6. Prof. Dr. Muhlisin, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah

mengarahkan dan memotivasi saya selama perkuliahan dan penyusunan tesis.



10.

11.

Dr. Ahmad Tarifin, M.A., selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang membantu dan mengarahkan
dalam pengambilan data untuk kebutuhan penyusunan tesis ini.

Seluruh dosen prodi Magister Pendidikan Agama Islam UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan ilmunya selama
saya mengenyam pendidikan di UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Orang tua saya Bapak Faizal dan Ibu Eningsih yang selalu menyayangi saya
dan memberikan yang terbaik untuk saya.

Seluruh mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah ikut
berkontribusi dalam menyumbang pemikirannya tentang moderasi untuk
dijadikan data tesis ini.

Semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam penyusunan tesis

ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih terdapat banyak

kesalahan dan jauh dari kata sempurna, untuk itu peneliti mengharap kritik dan

saran yang membangun dari segenap pembaca. Semoga tesis ini dapat

memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang

pendidikan Islam khususnya moderasi beragama.

Pekalongan, 20 Mei 2026

Yang membuat pernyataan,

C=">

RIFOI KHOIRUL ITKHSAN
NIM. 2120034

Xi



DAFTAR ISI

LEMBAR JUDUL ....ooiiiiicieiese sttt st [
PERSETUJUAN PEMBIMBING........cccooiiiiiieieee e i
PENGESAHAN ..ottt sa e neens iii
PERNYATAAN KEASLIAN........ccccoiviiiieiienn Error! Bookmark not defined.
IMOTTO ettt ettt b e bbb n e 1\
PERSEMBAHAN ...ttt bttt sttt Vi
ABSTRAK e Viil
KATA PENGANTAR ..ottt ettt st nneas X
DAFTAR TABEL ...ttt sttt sttt ana e eneenes Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt snenre s XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt re e XVi
BAB | PENDAHULUAN ......ccooiiit ittt 1

L1 Latar BelaKang ........ccccoeeiiiieiicic et 1

1.2 Identifikasi Masalah .............ccccoveiiieiiiiec e 5

1.3 Pembatasan Masalah ............c.ccccooviiiiiiiiic e 6

1.4 Rumusan Masalah ...........cccccoeiiiiiiiiiicce e 7

1.5 TUJURKIBEIL.........oocoen e ecssnnsnesmsnnssessesenessunnnannresees SO cooorennnnnnnsenns 7

1.6 Manfaat Penelitian..........ccccoooeiieiieeccceee e 7

BAB || LANDASAN TEORI ......oooiiiiect ettt 10
2.1 Grand TREOIY ....oouiiieiee e e 10

2.1.1 Teori kontruksi sosial agama.............cccceeevvieiieieciie i 10

A O 1o W) (0] ] KOOSR 11

A\, Lo (o L 1= o] V2SSO 16

2.2.1 Digital religion.........coceeviiieiicie e 16

2.2.2 Orientasi Keagamaan...........ccceverereiiiiniesieeee e 20

2.2.3 TaDAYYUN ..ot 22

2.3 Penelitian ReleVAN...........ooiiiiii e 28

2.4 Kerangka DerpiKir........cccoooiiiiiiiieieie it 39

BAB 1l METODE PENELITIAN. .......coooi it 42
3.1 Desain Penelitian........c.cccviiiiiiieiie e 42
3.1.1.Jenis Penelitian .......ccccvveiiiiiie e 42

3.1.2 PENAEKALAN ......ciiivieiiiccie et 42

3.2 Latar Penelitian ........ccoeeviiiiiiiic e 44

3.2.1 Lokasi PENEIITIAN .....ocviiiiiiiiiiiieee e 44

3.2.2 Waktu penelitian..........cooiiiiiieieie e 45

3.2.3 Subjek dan teknik penentuan sampel...........ccocvvvieneniiinininns 45

3.3 Data dan SUMDEr Data...........ccocviieiiericie e 46

TR D L 17 W o] 41111 S PRUR RPN 46

Xii



3.3.2 Data SEKUNAEL ... 46

3.4 Teknik Pengumpula Data ..........ccccveiieieiiiiniieseeeeee e 47
AL ANGKEL .. 47
34,2 WAWEBNCAIE ...ttt 48
3.4.3 DOKUMENTAST ...cvveveieitesiisiesieeieeie ettt nneas 49
3.5 Teknik Keabsahan Data ............ccoveeieiieneniisesisisee e 51
3.6 Teknik ANalisis Data...........ccccuiirieiieiiiesie s 52
BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN .......ccoitiiiieieeece e 56
4.1 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan...........cc.ccoecvvvvnvniennnnn. 56
4.1.1 Sejarah dan perkembangan kelembagaan...........cccccoceoviiiinnnnns 56
4.1.2 Letak geografis ........coouiiriiieiiieiesie st 58
4.1.3 Aspek sosial-keagamaan dan kultur akademik..............c..ccocueeee. 59
4.2 Karakteristik subjek penelitian...........ccccoocvivveiiiii i 62
BAB V DATA DAN TEMUAN PENELITIAN ....ccoociiiiiiniiieee e 64
5.1 Pemaknaan, dan Penafsiran Mahasiswa terhadap Ketokohan Habib di
Media SOSIAL. .......covieieiee s 64
5.1.1 Pemaknaan mahasiswa terhadap ketokohan habib di media Sosial
.............................................................................................................. 66
5.1.2 Penafsiran mahasiswa terhadap konten keagamaan habib .......... 72
5.2 Dinamika Perubahan Orientasi Keagamaan Mahasiswa Terhadap
Ketokohan Habib ... 75
BAB VI PEMBAHASAN ..ottt e 82
6.1 Pemaknaan dan Penafsiran Mahasiswa terhadap Ketokohan Habib di
MEMIA SOSIAL ... s 82
6.1.1 Pemaknaan mahasiswa terhadap ketokohan habib di media sosial
.............................................................................................................. 82
6.1.2 Penafsiran mahasiswa terhadap isu ketokohan habib.................. 95
6.2 Dinamika Transformasi Orientasi Keagamaan Mahasiswa terhadap
Ketokohan Habib ..o 98
6.3 Implikasi Media Sosial terhadap Rekonstruksi Otoritas Keagamaan
IMBNASISWA ....veeveeiieie ettt ettt ettt sresnenreas 103
BAB VII SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN PENELITIAN DAN
SARAN ..o e e e a et et et et enrenreareere e 107
7.1 SIMPUIAN. .. 107
7.2 IMPEIKAST ... 108
7.3 Keterbatasan Penelitian ............ccovoveveiienesie s 111
T4 SATAN ...t 112
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt sre s 114

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Orisinalitas Penelitian ........cooooeeeeeoeeeeeeeee e,

Tabel 2. 2 Kerangka Berpikir

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 5. 1 Diagram Penggunaan Media Sosial dan Akses Konten Keagamaan 64

Gambar 5. 2 Diagram Keterlibatan Konten Habib..............ccccooeviviiiieiicicin, 65
Gambar 5. 3 Persepsi Otoritas Habib dalam Keagamaan ...............cccccceceveviennnnne. 66
Gambar 5. 4 Penyikapan Mahasiswa terhadap Informasi Keagamaan................. 69
Gambar 5. 5 Orientasi Keagamaan Responden.............cccccvevevieevvevciieceerie s 79
Gambar 5. 6 Pengaruh Konten Habib pada Praktik Keagamaan .......................... 80

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1zin Penelitian...........cccooveviiieiieic e 108
Lampiran 2 Surat telah melaksanakan penelitian............ccccccooevveieieiecce s, 109
Lampiran 3 Intrumen Penelitian............ccccoveiiiiieiiicc s 110
Lampiran 4 Angket Penelitian ..........c.ccccovveiiiiiiiieic e 115
Lampiran 5 Pedoman WaWaNCAra ........c.ccoeerueiieeiueereeseeieesieseesieeseesseesseesaesneeseas 119
Lampiran 6 Transkrip WaWanCara...........ceecveiveeieereeieeieesieseesieessesseesseesaesneesens 122
Lampiran 7 HasSil ANGKEL ......cc.ooviiiee et 140
Lampiran 8 DOKUMENTASI ..........cccciuieriiiiiciecc st 152
Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup...........cccooviieiiiic i 154

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan agama Islam. Digitalisasi tidak hanya
menghadirkan medium baru dalam proses pembelajaran, tetapi juga
membentuk cara individu mengakses, memahami, dan memaknai ajaran
agama. Platform digital seperti media sosial: Instagram, TikTok dan
Youtube atau aplikasi kanal video lainnya telah menjadi ruang baru bagi
transmisi pengetahuan keagamaan yang bersifat cepat, luas, dan relatif
tanpa batas otoritas formal (Istigomah, Rusidi, and Yensi 2025).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), lanskap digital
menghadirkan peluang sekaligus tantangan (Gusmaneli, 2025). Di satu
sisi, media digital mempermudah mahasiswa dalam memperoleh materi
keagamaan, memperkaya referensi, serta membuka kemudahan akses
terhadap beragam pandangan dari tokoh-tokoh atau ulama-ulama Islam
dengan keragaman orientasi keilmuan dan corak pemikiran. Namun di sisi
lainnya, keterbukaan tersebut juga memunculkan fragmentasi otoritas
keagamaan, di mana figur-figur keagamaan tidak lagi dimonopoli oleh
institusi formal, melainkan bersaing dalam ruang publik digital yang cair
dan dinamis (Rachmadhani 2021).

Salah satu fenomena yang menonjol dalam lanskap keislaman digital

adalah menguatnya ketokohan habib sebagai figur rujukan keagamaan.



Melalui ceramah daring, potongan video dakwah, hingga narasi karismatik
sebagai dzuriyyah Nabi Muhammad SAW yang tersebar luas di media
sosial, habib tampil sebagai simbol otoritas religius yang memiliki daya
tarik emosional dan simbolik bagi sebagian masyarakat. Ketokohan
tersebut tidak hanya dibangun melalui penguasaan materi keagamaan,
tetapi juga melalui identitas nasab, gaya komunikasi, serta representasi
kesalehan yang dikonstruksikan secara digital.

Dalam perkembangannya, ketokohan habib di ruang digital tidak
selalu diterima secara homogen. Media digital juga menjadi arena hadirnya
beragam narasi tandingan yang mempertanyakan otoritas keagamaan
tokoh habib, baik terkait legitimasi simbolik, representasi kesalehan,
maupun konsistensi antara ajaran dan praktik personal. Narasi-narasi
tersebut beredar secara cepat dan luas, sehingga membentuk spektrum
respons yang beragam mulai dari penerimaan penuh, sikap kritis-reflektif,
hingga keberpihakan simbolik yang semakin menguat. Dinamika ini
menunjukkan bahwa ruang digital bukan sekadar medium dakwah, tetapi
juga arena negosiasi makna keagamaan.

Kehadiran ketokohan habib dalam ruang digital berkelindan dengan
pembentukan orientasi keagamaan mahasiswa. Bagi mahasiswa, paparan
terhadap narasi keagamaan yang saling terhubung, baik yang menguatkan
maupun yang mengkritisi ketokohan habib, dapat memunculkan
konsekuensi akademik dan religius yang signifikan. Di satu sisi,

mahasiswa dapat mengembangkan sikap reflektif dan kritis dalam menilai



otoritas keagamaan. Namun di sisi lain, paparan yang bersifat repetitif dan
emosional juga berpotensi mendorong terbentuknya orientasi keagamaan
yang sangat bergantung pada figur tertentu, sehingga memengaruhi cara
mahasiswa menyaring pengetahuan keagamaan di ruang akademik
maupun ruang digital.

Orientasi keagamaan dalam hal ini dipahami sebagai kecenderungan
sikap, pola rujukan, dan cara pandang individu dalam memahami serta
mengekspresikan keberagamaan. Dalam konteks mahasiswa, orientasi
tersebut dibentuk oleh interaksi antara pengalaman akademik dalam
pembelajaran PAI dan konsumsi konten keagamaan di ruang digital.
Proses ini tidak selalu berlangsung secara linier, melainkan melibatkan
negosiasi makna antara nilai-nilai akademik, tradisi keislaman, dan narasi
keagamaan populer. Realitas tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
agama Islam di era digital tidak lagi dapat dipahami semata-mata sebagai
proses transfer pengetahuan normatif, tetapi juga sebagai arena
pembentukan orientasi keagamaan yang dipengaruhi oleh dinamika
ketokohan religius. Preferensi mahasiswa terhadap tokoh tertentu,
termasuk habib, dapat mencerminkan cara mereka menempatkan otoritas
keagamaan, memaknai tradisi, serta menyikapi perbedaan pandangan
dalam Islam. Dalam kondisi tertentu, orientasi ini dapat bersifat terbuka
dan reflektif, namun dalam kondisi lain berpotensi mengarah pada sikap

keberpihakan yang kuat terhadap figur tertentu.



Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Sebagai
institusi pendidikan tinggi keislaman, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan menjadi ruang pertemuan antara tradisi keilmuan Islam,
pembelajaran akademik PAI, dan dinamika keberagamaan mahasiswa.
Mahasiswa PAI tidak hanya memperoleh pengetahuan keagamaan melalui
perkuliahan formal, tetapi juga aktif mengakses berbagai konten dakwah
dan wacana keislaman melalui media digital. Kondisi tersebut menjadikan
mahasiswa PAI di lingkungan ini relevan untuk dikaji dalam memahami
bagaimana orientasi keagamaan terbentuk dan dinegosiasikan, khususnya
dalam merespons ketokohan habib di era digital.

Penelitian terdahulu belum secara spesifik mengkaji bagaimana
mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat digital menegosiasikan otoritas
keagamaan habib melalui pengalaman personal dan paparan narasi digital
secara bersamaan. Dengan mempertimbangkan kompleksitas fenomena
tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menempatkan
mahasiswa sebagai subjek aktif yang menegosiasikan otoritas keagamaan
di tengah lanskap Pendidikan Agama Islam digital. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang cenderung menelaah ketokohan habib, otoritas ulama,
atau dakwah digital pada level struktural dan makro, penelitian ini
menyoroti proses pembentukan orientasi keagamaan mahasiswa melalui
pengalaman personal, interaksi akademik dalam pembelajaran PAI, serta

paparan narasi digital yang saling berkelindan.



Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memetakan sikap
keberagamaan mahasiswa, tetapi juga mengungkap dinamika makna yang
mereka konstruksi dalam merespons ketokohan habib di era digital.
Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan perspektif
empiris tentang bagaimana orientasi keagamaan mahasiswa dinegosiasikan

dalam konteks pembelajaran PAI di era digital.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Dakwah digital

Media sosial saat ini berfungsi sebagai medium dakwah yang
dominan, khususnya di kalangan mahasiswa. Kondisi ini menjadikan
media sosial sebagai faktor penting dalam pembentukan orientasi
keagamaan mahasiswa, mengingat mahasiswa merupakan pengguna
aktif sekaligus produsen wacana keagamaan di ruang digital. Tidak
hanya sebagai sarana komunikasi, media sosial menghadirkan ceramah
dan narasi tokoh agama yang dalam hal ini habib, dikonsumsi secara
luas. Dalam ruang digital tersebut, isu ketokohan habib memunculkan
polarisasi sikap, mulai dari penerimaan yang menegaskan legitimasi
religius hingga sikap kritis terhadap aspek nasab, moralitas, dan
kontroversi Ba’alawi. Arus konten digital yang cepat dan minim
mekanisme verifikasi ini mempercepat fragmentasi orientasi keagamaan
mahasiswa, khususnya dalam konteks Pendidikan Agama Islam di era

digital.



2. Dampak narasi digital terhadap perubahan orientasi keagamaan

Konten positif maupun negatif tentang habib memengaruhi cara
mahasiswa menafsirkan ulang otoritas keagamaan. Banyak mahasiswa
mengalami perubahan orientasi keagamaan setelah terpapar isu-isu
digital. Hal ini berdampak langsung pada literasi dan praktik
keagamaan mereka, termasuk pemilihan panutan, pemahaman nilai
Islam, dan praktik keseharian. Situasi ini berisiko menjadikan orientasi
keagamaan mahasiswa rentan terhadap polarisasi dan reduksi makna

keagamaan yang kompleks menjadi narasi digital yang dangkal.

1.3 Pembatasan Masalah

Delimitasi penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai perubahan
orientasi keagamaan mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) semester
4, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, terhadap ketokohan para
habib, baik dalam bentuk penguatan keterikatan keagamaan maupun
pelemahan keterikatan keagamaanya, setelah terpapar berbagai isu tentang
ketokohan habib di media sosial. Penelitian ini juga, hanya memusatkan
perhatian pada dinamika internal perubahan orientasi keagamaan tersebut,
tanpa melibatkan kajian terhadap faktor-faktor lain di luar konteks paparan
isu mengenai habib seperti permasalahan nasab. Dengan demikian, ruang
lingkup penelitian tetap terarah dan sesuai dengan tujuan analisis yang

hendak dicapai.



1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana mahasiswa memaknai dan menafsirkan berbagai isu tentang
ketokohan habib yang beredar di media sosial?
2. Bagaimana dinamika perubahan orientasi keagamaan mahasiswa
terhadap ketokohan habib setelah berinteraksi dengan narasi digital

tersebut?

1.5 Tujuan

1. Menganalisis bagaimana mahasiswa memaknai dan menafsirkan
berbagai isu tentang ketokohan habib yang beredar di media sosial.

2. Menganalisis dinamika perubahan orientasi keagamaan mahasiswa
terhadap ketokohan habib setelah berinteraksi dengan narasi digital
tersebut.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam,
khususnya pada kajian orientasi keagamaan mahasiswa dalam lanskap
Pendidikan Agama Islam digital. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai dinamika otoritas
keagamaan di ruang digital melalui telaah terhadap ketokohan habib,

serta menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan kajian yang



mengintegrasikan perspektif sosiologi agama, psikologi agama, dan

digital religion dalam memahami transformasi orientasi keagamaan

mahasiswa.
2. Secara praktis

a. Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini
diharapkan  dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengembangkan  pembelajaran  yang  adaptif  terhadap
perkembangan ruang digital, khususnya dalam memperkuat literasi
digital keagamaan dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
menyikapi informasi keagamaan.

b. Bagi pendidik, Penelitian ini membantu pendidik memahami
bagaimana konten keagamaan di media sosial dapat memengaruhi
orientasi keagamaan peserta didik, sekaligus memberikan dasar bagi
pendidik untuk merancang pembelajaran agama yang kontekstual,
kritis, dan moderat agar mampu membimbing peserta didik dalam
menanggapi wacana digital secara bijak.

c. Bagi peserta didik dan mahasiswa, studi ini dapat dijadikan alat
bantu dalam memahami dinamika informasi keagamaan di media
sosial, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam memilah
konten keagamaan, serta mendorong terbentuknya sikap beragama
yang lebih moderat, rasional, dan tidak mudah terpengaruh oleh isu-

isu keagamaan yang menimbulkan fanatisme berlebihan.



d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam pengembangan penelitian mengenai
orientasi keagamaan mahasiswa, otoritas keagamaan digital, serta
dinamika figur keagamaan dalam konteks Pendidikan Agama Islam

di era digital.



BAB VI
SIMPULAN, IMPLIKASI KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai orientasi keagamaan
mahasiswa dalam lanskap Pendidikan Agama Islam digital melalui telaah
atas dinamika ketokohan habib di media sosial pada mahasiswa Program

Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang menjawab rumusan

masalah penelitian.

1. Pemaknaan dan penafsiran mahasiswa terhadap ketokohan habib di
media sosial menunjukkan dinamika yang beragam. Mahasiswa tidak
lagi memaknai habib semata berdasarkan legitimasi genealogis sebagai
keturunan Rasulullah, tetapi juga mempertimbangkan aspek keilmuan,
akhlak, integritas personal, serta kesesuaian ajaran. Dalam proses
penerimaan, mahasiswa cenderung bersikap selektif melalui verifikasi
dan evaluasi terhadap substansi konten, sementara dalam penafsiran
mereka menempatkan isu-isu mengenai habib secara proporsional
dengan membedakan persoalan individual dari legitimasi ketokohan
secara umum. Temuan ini menunjukkan bahwa ruang digital telah
mendorong mahasiswa untuk membangun standar keislaman yang
lebih substantif sebagai dasar dalam menilai otoritas keagamaan,

sehingga proses pemaknaan tersebut dapat dipahami sebagai hasil
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negosiasi kritis antara pengalaman keberagamaan sebelumnya dengan
paparan narasi digital yang terus berkembang.

2. Interaksi mahasiswa dengan narasi digital mengenai habib
memunculkan transformasi orientasi keagamaan yang beragam.
Penelitian ini menemukan tiga pola utama: mahasiswa yang tetap
mempertahankan orientasi keagamaannya dengan memandang isu
digital sebagai persoalan individual; mahasiswa yang bersikap selektif
dengan tetap menerima ketokohan habib selama ajarannya sesuai
syariat; serta mahasiswa yang mengalami perubahan signifikan dengan
menggeser dasar penilaian dari legitimasi genealogis menuju evaluasi
berbasis keilmuan, integritas moral, dan substansi ajaran.
Keberagaman pola transformasi ini mengindikasikan bahwa
rekonstruksi otoritas keagamaan di era digital dalam konteks Islam
Indonesia tidak mengarah pada sekularisasi, melainkan pada
substansifikasi, yakni penguatan standar keislaman substantif sebagai
dasar legitimasi otoritas. Ruang digital justru menjadi arena refleksi
yang mendorong penguatan orientasi keagamaan intrinsik mahasiswa.

7.2 Implikasi
Secara teoretis, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi relevansi
teori-teori yang digunakan dalam menjelaskan dinamika orientasi
keagamaan mahasiswa di ruang digital, tetapi juga memperkaya diskursus
mengenai otoritas keagamaan di era media sosial. Dalam perspektif Digital

Religion Heidi A. Campbell, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa



konsep networked religious authority perlu dibaca secara kontekstual
dalam lanskap keberagamaan Indonesia. Realitas yang ditemukan tidak
menunjukkan desentralisasi otoritas secara total, melainkan desentralisasi
bersyarat, yaitu ketika otoritas tradisional tetap memperoleh pengakuan
simbolik, tetapi syarat legitimasinya dinegosiasikan ulang melalui
interaksi digital.

Dalam kerangka Weberian, penelitian ini  menunjukkan
transformasi pada konsep otoritas karismatik. Jika sebelumnya legitimasi
karismatik bertumpu pada pewarisan simbolik seperti nasab, maka di era
digital otoritas tersebut harus terus diproduksi ulang melalui performa
publik yang konsisten, terbuka terhadap evaluasi, dan dapat diverifikasi
oleh audiens digital. Dengan demikian, otoritas keagamaan bergeser dari
sesuatu yang dimiliki menjadi sesuatu yang harus terus dipertahankan
secara kredibel di ruang publik.

Temuan lain tampak pada relevansi paradoksal pemikiran Al-
Ghazali. Mahasiswa tidak menolak standar klasik otoritas keagamaan yang
menekankan integritas ilmu dan akhlak, melainkan menginternalisasinya
sebagai instrumen evaluatif terhadap figur yang secara simbolik mewakili
tradisi tersebut. Dalam konteks ini, tradisi klasik Islam tidak ditinggalkan,
tetapi direposisi menjadi alat kritik ketika tidak terdapat keselarasan antara
simbol, ilmu, dan keteladanan moral. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa nilai-nilai normatif Islam, khususnya prinsip

tabayyun sebagaimana termaktub dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 6, tidak



tergerus oleh perkembangan digital. Sebaliknya, prinsip tabayyun justru

teraktualisasi secara organik dalam perilaku epistemik mahasiswa yang

aktif melakukan verifikasi dan pembandingan informasi keagamaan di

ruang digital. Mahasiswa tidak menjalankan tabayyun sebagai kewajiban

formal yang disadari secara eksplisit, melainkan sebagai respons epistemik

yang tumbuh dari ketidakpastian informasi di ekosistem digital. Temuan

ini menegaskan bahwa keilmuan Islam Klasik tetap relevan dan bahkan

menemukan aktualisasinya yang baru dalam konteks keberagamaan digital

kontemporer. Selanjutnya penelitian ini juga menghasilkan sejumlah

konsep analitis yang memperluas penjelasan teoritis yang ada.

1.

Konsep re-internalization yang menggambarkan proses mahasiswa
membangun ulang plausibility structure keberagamaan mereka melalui

negosiasi aktif terhadap informasi digital.

. Konsep purifikasi orientasi keberagamaan yang menunjukkan arah

transformasi mahasiswa dari orientasi yang bertumpu pada penerimaan

simbolik menuju orientasi yang lebih substantif dan reflektif.

. Konsep dual legitimacy structure yang menjelaskan bahwa mahasiswa

kontemporer cenderung menuntut dua bentuk legitimasi secara
simultan, yakni legitimasi simbolik yang bersumber dari tradisi serta
legitimasi substantif yang dibuktikan melalui kapasitas intelektual dan
integritas moral.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memverifikasi teori

yang ada, tetapi menghasilkan koreksi konseptual dan konsep-konsep baru



yang dapat memperkaya kajian otoritas keagamaan digital dalam konteks
Islam Indonesia.
7.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari
sebagai bagian dari objektivitas akademik, diantaranya:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa semester 4 Program
Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan sehingga temuan vyang diperoleh belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh mahasiswa Pendidikan Agama Islam di
Indonesia yang memiliki latar sosial, kultural, dan pengalaman
keberagamaan yang berbeda.

2. Fokus penelitian ini terbatas pada persepsi mahasiswa terhadap
ketokohan habib di media sosial sebagai representasi otoritas
keagamaan digital. Penelitian ini belum menjangkau figur otoritas
keagamaan lain seperti ustaz, kiai, maupun dai digital yang juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan orientasi
keagamaan mahasiswa.

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
dukungan data angket, sehingga belum secara mendalam mengukur
hubungan kausal antara intensitas paparan media sosial dengan tingkat
perubahan orientasi keagamaan mahasiswa.

4. Dinamika transformasi orientasi keagamaan yang ditemukan dalam

penelitian ini sangat dipengaruhi oleh konteks sosial digital yang terus



berubah, sehingga hasil penelitian ini bersifat kontekstual sesuai dengan
situasi dan isu yang berkembang pada saat penelitian dilakukan.
7.4 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan,
terdapat beberapa saran yang dapat diajukan.

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan responden dari berbagai perguruan tinggi
Islam maupun umum agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai transformasi orientasi keagamaan mahasiswa di era digital.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji figur otoritas keagamaan
digital lainnya sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih luas
mengenai rekonstruksi otoritas keagamaan di media sosial. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan longitudinal untuk
melihat perubahan orientasi keagamaan mahasiswa secara lebih
mendalam dalam rentang waktu tertentu, sehingga dinamika
transformasi yang terjadi dapat diamati secara lebih komprehensif.

2. Bagi praktisi  Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk
mengintegrasikan literasi digital keagamaan dalam proses pembelajaran
sebagai upaya membekali mahasiswa dengan kemampuan menyeleksi,
memverifikasi, dan mengevaluasi informasi keagamaan secara Kritis.
Pembelajaran PAI perlu diarahkan pada penguatan kemampuan reflektif

mahasiswa agar mereka mampu menempatkan substansi ajaran Islam



sebagai landasan utama dalam menyikapi otoritas keagamaan di ruang
digital.

. Bagi lembaga pendidikan tinggi Islam, penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk merumuskan kebijakan akademik yang mendukung
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang lebih adaptif
terhadap tantangan transformasi keberagamaan di era digital, sehingga
mampu melahirkan generasi Muslim yang tidak hanya religius secara
normatif, tetapi juga matang secara intelektual dan kritis dalam

menghadapi kompleksitas lanskap keagamaan kontemporer.
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